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Abstrak

Pelayanan gawat darurat merupakan unit strategis rumah sakit yang dituntut memberikan pelayanan cepat dan tepat di tengah
meningkatnya jumlah kunjungan pasien serta kompleksitas administrasi. Kondisi tersebut berpotensi menghambat kecepatan
pelayanan dan berdampak pada keselamatan pasien apabila tidak dikelola secara optimal. Berbagai penelitian menegaskan
bahwa sistem administrasi terintegrasi berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan klinis dan mempercepat
alur pelayanan di Unit Gawat Darurat (UGD). Namun, implementasi sistem tersebut seringkali belum berjalan optimal akibat
keterbatasan kompetensi dan pemahaman petugas sebagai pengguna utama. Di Indonesia, permasalahan seperti tidak adanya
standar operasional prosedur yang baku serta kesalahan input data administrasi masih sering ditemukan di UGD, sehingga
menurunkan efisiensi pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas workshop dalam meningkatkan
pemahaman petugas UGD terhadap sistem administrasi terintegrasi sebagai upaya percepatan pelayanan pasien. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one-group pretest—posttest. Penelitian
dilaksanakan di UGD RS Grandmed Lubuk Pakam dengan melibatkan petugas UGD sebagai responden. Intervensi berupa
workshop difokuskan pada pemahaman alur administrasi terintegrasi, penggunaan sistem, serta simulasi kasus pelayanan
gawat darurat. Pengukuran tingkat pemahaman dilakukan sebelum dan sesudah workshop menggunakan instrumen
terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pemahaman petugas setelah
pelaksanaan workshop. Rata-rata skor pemahaman meningkat dari 58,5 pada pretest menjadi 82,3 pada posttest dengan nilai
p sebesar 0,000, yang menunjukkan perbedaan bermakna secara statistik. Kesimpulan: Workshop terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman petugas UGD terhadap sistem administrasi terintegrasi. Peningkatan pemahaman ini merupakan
fondasi penting dalam mempercepat alur administrasi dan meningkatkan kualitas pelayanan pasien di Unit Gawat Darurat
rumah sakit.

Kata kunci: - Workshop Pemahaman, Sistem Administrasi Terintegrasi, UGD, Pelayanan Pasien, Kompetensi Petugas
Abstract

Emergency services are a strategic hospital unit required to provide fast and accurate services amidst the increasing
number of patient visits and administrative complexity. This situation has the potential to hinder service speed and impact
patient safety if not managed optimally. Various studies confirm that integrated administration systems play a crucial role in
supporting clinical decision-making and accelerating service flow in the Emergency Department (ED). However, the
implementation of these systems is often suboptimal due to limited competency and understanding of staff as the primary
users. In Indonesia, problems such as the lack of standard operating procedures and errors in administrative data input are
still frequently encountered in the ED, reducing service efficiency. This study aims to assess the effectiveness of workshops
in improving ED staff's understanding of integrated administration systems as an effort to accelerate patient care. The
research method used was quantitative with a pre-experimental one-group pretest—posttest design. The study was conducted
in the ED of Grandmed Hospital Lubuk Pakam, involving ED staff as respondents. The intervention, in the form of
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workshops, focused on understanding the integrated administration flow, system usage, and emergency service case
simulations. The level of understanding was measured before and after the workshop using a structured instrument. The
results showed a significant increase in staff’s level of understanding after the workshop. The average comprehension score
increased from 58.5 in the pretest to 82.3 in the posttest with a p-value of 0.000, indicating a statistically significant
difference. Conclusion: The workshop proved effective in improving ER staff's understanding of the integrated
administration system. This increased understanding is an important foundation in accelerating the administrative flow and
improving the quality of patient care in the hospital's Emergency Department.

Keywords: Understanding Workshop, Integrated Administrative System, Emergency Department (ED), Patient Service
Acceleration, Staff Competency

1. PENDAHULUAN

Pelayanan gawat darurat merupakan salah satu komponen paling kritis dalam sistem kesehatan global karena
menjadi pintu pertama penanganan kasus yang mengancam nyawa. Dalam beberapa dekade terakhir, negara-
negara maju maupun berkembang menghadapi tantangan serupa berupa lonjakan kunjungan ke UGD,
meningkatnya kompleksitas pasien, serta kebutuhan dokumentasi klinis yang akurat dan cepat. Penelitian global
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan sangat bergantung pada kecepatan alur administrasi dan ketersediaan
informasi yang tepat waktu. Hal ini ditegaskan oleh yang menyatakan bahwa sistem informasi UGD harus
mampu menyediakan data secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan klinis [1].

Meskipun berbagai negara telah berinvestasi dalam digitalisasi rumah sakit, banyak UGD masih mengalami
keterlambatan pelayanan akibat sistem administrasi yang tidak terintegrasi. Fenomena global ini tampak pada
penelitian, yang menemukan bahwa penggunaan electronic medical information systems belum selalu
berdampak konsisten pada kecepatan pelayanan, terutama pada fase triase dan asesmen awal [2] Dengan
meningkatnya jumlah kunjungan UGD secara tahunan bahkan di beberapa negara mencapai peningkatan 3—6%
per tahun tantangan efisiensi administrasi menjadi semakin mendesak.

Di Indonesia, permasalahan administrasi UGD juga tampak nyata. Studi menunjukkan bahwa banyak unit
administrasi IGD belum memiliki SOP baku, tidak ada pelatihan khusus bagi petugas, dan masih terdapat
kesalahan input data yang menghambat alur pelayanan pasien [3]. Kondisi ini selaras dengan penelitian, yang
menegaskan bahwa integrasi sistem informasi kesehatan berperan penting dalam mempercepat proses triase dan
penanganan awal pasien di fasilitas layanan primer [4].

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa keberhasilan sistem administrasi terintegrasi sangat dipengaruhi
faktor kegunaan (usability) serta penerimaan petugas. menemukan bahwa sistem logistik klinis modern hanya
dapat optimal jika dirancang sesuai kebutuhan operasional petugas UGD yang bekerja dalam tekanan tinggi [5].
Namun demikian, kajian menunjukkan masih adanya hambatan dalam pemanfaatan sistem pertukaran informasi
antar fasilitas kesehatan, terutama pada konteks kedaruratan [6].

Kesenjangan penelitian terlihat pada minimnya kajian yang menilai peran workshop atau pelatihan petugas
UGD dalam meningkatkan pemahaman mengenai sistem administrasi terintegrasi. Sebagian penelitian hanya
menyoroti teknologi atau proses, tetapi belum menilai aspek peningkatan kompetensi petugas. Penelitian,
misalnya membuktikan bahwa penerapan sistem administrasi terintegrasi mampu mempercepat waktu tunggu
pasien dari 7 menit menjadi 4 menit, tetapi tidak mengkaji proses pelatihan petugas sebagai faktor pendukung
keberhasilan implementasi [7].

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menilai bagaimana workshop peningkatan
pemahaman petugas UGD terhadap sistem administrasi terintegrasi dapat berkontribusi pada percepatan layanan
pasien. Manfaat penelitian ini diharapkan mencakup peningkatan kompetensi petugas UGD, optimalisasi alur
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administrasi, serta rekomendasi penguatan kebijakan rumah sakit dalam implementasi sistem terintegrasi.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi tinggi bagi upaya peningkatan kualitas pelayanan
kegawatdaruratan di Indonesia maupun secara global.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif dengan pendekatan pre eksperimental tipe one-group pretest
posttest, karena bertujuan menilai efektivitas workshop terhadap peningkatan pemahaman petugas UGD
mengenai sistem administrasi terintegrasi. Desain ini memungkinkan peneliti membandingkan pemahaman
peserta sebelum dan sesudah intervensi tanpa kelompok kontrol [8].

Lokasi penelitian ditetapkan di Unit Gawat Darurat RS Grandmed Lubuk Pakam,Kabupaten Deli

Serdang, dengan waktu pelaksanaan pada tahun 2025. Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang

datang ke UGD selama periode penelitian, serta pegawai administrasi yang terlibat dalam proses

pelayanan pasien. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh petugas yang

memenuhi kriteria inklusi dijadikan responden [9].

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%.

Variabel penelitian terdiri atas:

1. Variabel independen (X): Pelaksanaan workshop peningkatan pemahaman mengenai sistem administrasi
terintegrasi. Variabel yang berfokus pada proses pelatihan, materi, dan simulasi,

2. Variabel dependen (Y): peningkatan kualitas pemahaman petugas UGD setelah pelatihan berkaitan dengan
perubahan pengetahuan yang terukur melalui instrumen penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi kuesioner pre-test dan post-test, lembar observasi, serta panduan

evaluasi pelatihan [10]. Kuesioner disusun berdasarkan indikator pemahaman administrasi terintegrasi,

mencakup aspek input data, alur sistem, dan pemanfaatan informasi dalam proses pelayanan UGD [11].

Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan uji ahli (expert judgement) dan uji internal consistency.

Teknik pengumpulan data dilakukan:

1. Pre-test, diberikan sebelum workshop untuk mengukur pemahaman awal petugas UGD terkait sistem
administrasi terintegrasi. Instrumen berisi pertanyaan pilihan ganda dan uraian singkat sesuai indikator
variabel penelitian.

2. Post-test, diberikan setelah workshop untuk menilai peningkatan pemahaman setelah intervensi diberikan.
Butir pertanyaan disusun serupa dengan pre-test untuk memastikan konsistensi pengukuran.

3. Observasi langsung, digunakan untuk mencatat keterlibatan peserta, respons terhadap materi, serta
perubahan perilaku kerja selama simulasi administrasi terintegrasi. Observasi dilakukan menggunakan
lembar penilaian terstruktur.

Analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi:

1. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik setiap variabel secara mandiri, meliputi
profil responden seperti usia, jenis kelamin, masa kerja, dan jabatan, serta distribusi nilai pre-test dan post-
test.

2. analisis bivariat digunakan untuk menguji pengaruh workshop terhadap peningkatan pemahaman petugas
UGD terkait sistem administrasi terintegrasi. Pengujian dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan
post-test menggunakan uji Paired Sample t-test apabila data berdistribusi normal, atau uji Wilcoxon jika data
tidak berdistribusi normal.

3. HASIL

3.1. Karakteristik responden

Penelitian ini melibatkan 30 petugas UGD yang mengikuti workshop peningkatan pemahaman mengenai sistem
administrasi terintegrasi. Responden terdiri dari petugas administrasi, perawat triase, dan petugas rekam medis
[12]. Mayoritas responden berada pada kelompok usia produktif 25-40 tahun (66,7%), yang menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta berada pada periode kerja yang aktif dan adaptif terhadap pelatihan.Sebagian
besar responden adalah perempuan (60%), sedangkan laki-laki berjumlah 40% [13]. Dari sisi masa kerja, 36,7%
responden telah bekerja selama 1-3 tahun, sementara 30% memiliki masa kerja 4—6 tahun. Ini menunjukkan
bahwa lebih dari setengah responden memiliki pengalaman yang cukup dalam alur administrasi UGD dan
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relevan untuk mengikuti workshop.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Umur
<25 tahun 5 16.7
25-40 tahun 20 66.7
>40 tahun 5 16.7
Jenis kelamin
Laki-laki 12 40.0
Perempuan 18 60.0
Masa kerja
<1 tahun 4 13.3
1-3 tahun 11 36.7
4-6 tahun 9 30.0
>6 tahun 6 20.0

3.2. Pemahaman Sebelum dan Sesudah Workshop

Rata-rata skor meningkat dari 58,5 menjadi 82,3 setelah workshop. Selisih peningkatan 23,8 poin menandakan
penguatan pemahaman yang signifikan [14]. Nilai minimum meningkat dari 45 menjadi 65, menunjukkan tidak
ada lagi peserta dengan tingkat pemahaman sangat rendah.

Tabel 2. Deskripsi skor Pemahaman Petugas UGD Workshop

Variabel Minimum Maksimum Mean  Std. Deviasi
Pre-test 45 70 58,5 6,8
Post-test 65 95 82,3 7,1

3.3. Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis uji statistik yang tepat dalam menguji hipotesis. Uji ini
melihat apakah selisih skor (post-test - pre-test) berdistribusi normal. Uji Shapiro-wilk menunjukkan bahwa
signifikan value sebesar 0.075. Karena p-value > 0,05, data selisih skor terdistribusi normal. Dengan demikian,
analisis dilanjutkan menggunakan uji Paired Sample t-test.

3.4. Hasil Uji Hipotesis
Uji ini merupakan inti dari analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu apakah peningkatan skor
pemahaman setelah workshop signifikan atau hanya terjadi secara kebetulan

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test Skor Pre-test dan Post-test

Pengukuran Mean Selisih t- hitung df Sig.(tailed)
Pre-test 82,3 23,8 15,742 29 0,000
Post-test

Berdasarkan Tabel 4. hasil uji Paired Sample t-test menghasilkan nilai t-hitungan sebesar 15,742 dengan derajat
kebebasan (df) 29 dan nilai signifikansi (p-value) 0,000. Karena nilai p-value (0,000) < 0,05, maka Hipotesis
Nol (HO) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan secara statistik bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pemahaman petugas UGD sebelum dan sesudah mengikuti workshop.
Dengan kata lain, workshop peningkatan pemahaman mengenai sistem administrasi terintegrasi terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman petugas UGD secara signifikan [15].

4. PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini secara jelas membuktikan efektivitas workshop dalam meningkatkan pemahaman petugas
UGD mengenai sistem administrasi terintegrasi. Peningkatan skor rata-rata yang signifikan sebesar 23,8 poin,
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yang didukung oleh hasil uji statistik Paired Sample t-test (p-value = 0,000), menunjukkan bahwa intervensi
pelatihan yang terstruktur ini berhasil mengatasi kesenjangan pengetahuan yang sebelumnya ada. Temuan ini
menjawab celah dalam penelitian sebelumnya yang diidentifikasi oleh Ritonga et al. (2025), dengan
menegaskan bahwa pelatihan petugas yang terfokus merupakan faktor pendukung kritis yang tidak boleh
diabaikan dalam keberhasilan implementasi sistem terintegrasi [16].

Peningkatan pemahaman ini menjadi fondasi yang essential untuk mewujudkan percepatan pelayanan,
sebagaimana ditegaskan Born et al. (2024), karena petugas yang paham akan mampu menyediakan data yang
akurat dan real-time yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan klinis yang cepat. Observasi selama
simulasi yang menunjukkan 90% peserta mampu mengoperasikan sistem dengan lebih lancar memperkuat
temuan kuantitatif ini dan merefleksikan prinsip @stervang et al. (2024) bahwa sistem harus dipahami sesuai
konteks operasional petugas [17].

Keberhasilan workshop ini juga tidak terlepas dari karakteristik peserta yang mendukung. Dominasinya oleh
petugas dari kelompok usia produktif (25-40 tahun) dan yang telah memiliki pengalaman kerja 1-6 tahun
menjadi faktor pendukung yang ideal, karena kelompok ini cenderung lebih adaptif terhadap pelatihan baru dan
telah memiliki konteks nyata tentang kompleksitas alur UGD untuk dikaitkan dengan materi workshop [18].
Komposisi jabatan yang didominasi oleh Perawat Triase dan Petugas Administrasi yang merupakan ujung
tombak administrasi awal-—menjadikan peningkatan pemahaman yang tinggi pada kedua kelompok ini sebagai
indikator yang sangat positif bagi percepatan layanan di masa depan.

Namun, analisis lebih mendalam berdasarkan jabatan mengungkapkan bahwa meskipun semua kelompok
mengalami peningkatan, Petugas Rekam Medis menunjukkan peningkatan yang relatif lebih rendah [19]. Hal ini
mengisyaratkan bahwa materi workshop mungkin kurang menyentuh aspek integrasi data UGD dengan sistem
rekam medis yang lebih kompleks, sebuah tantangan yang juga diungkapkan oleh Dixon et al. (2025). Oleh
karena itu, pemahaman yang baik tentang alur sistem terintegrasi ini diharapkan dapat mengurangi duplikasi
input dan kesalahan data sebagaimana ditemukan Yuliana & Ayu (2024) sehingga pada akhirnya akan
mempersingkat waktu tunggu pasien dari pintu masuk hingga penanganan pertama [20].

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Workshop peningkatan pemahaman sistem administrasi terintegrasi terbukti efektif dalam secara signifikan
meningkatkan pemahaman petugas UGD RS Grandmed Lubuk Pakam. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan skor rata-rata sebesar 23,8 poin dan hasil uji statistik Paired Sample t-test yang signifikan (p-
value = 0,000).

2. Workshop ini paling efektif untuk Perawat Triase dan Petugas Administrasi, yang ditunjukkan dengan
peningkatan pemahaman tertinggi. Sementara itu, Petugas Rekam Medis juga mengalami peningkatan,
namun tingkat peningkatannya lebih rendah, mengindikasikan perlunya penyesuaian materi.

3. Peningkatan pemahaman ini merupakan langkah strategis dan fondasi yang crucial untuk mendukung
percepatan pelayanan pasien di UGD, dengan cara meminimalisir hambatan administrasi dan memastikan
ketersediaan informasi yang akurat dan tepat waktu.
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